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ABSTRAK 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kehidupan sosial 

ekonomi buruh perkebunan di Padang Halaban Kabupaten Labura (1991-2013). 

Kemudian dijelaskan tentang sejarah dibukanya perkebunan PT. Smart Tbk 

Padang Halaban, perkebunan kelapa sawit, dan menjelaskan kehidupan sosial 

ekonomi buruh tetap dan buruh tidak tetap dan bagaimana sistem perekrut buruh 

perkebunan di Padang Halaban.Metode penelitian yang digunakan dalam 

penulisan ini adalah metode kualitatif deskriptif. Dengan teknik pengumpulan 

data dan menggunakan, observasi secara langsung di daerah perkebunan PT. 

Smart Tbk Padang Halaban kabupaten Labura dan wawancara kepada karyawan 

buruh tetap dan tidak tetap. Untuk menganalisis data maka dilakukan beberapa 

tahapan yaitu dengan menemukan informasi yang relevan dengan kehidupan 

sosial ekonomi buruh tetap dan tidak tetap (1991-2013). Selanjutnya verifikasi 

atau keritik sumber dan melakukan interpretasi (menyusun hasil-hasil penelitian 

berdasarkan fakta) sebagai tahapan terakhir adalah menganalisis dan menyajikan 

(rekonstruksi) kembali.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh hasil bahwa 

kehidupan buruh tetap mempunyai kemajuan dari tahun (1991-2013) 

dibandingkan buruh tidak tetap di perkebunan Padang Halaban karena produksi 

dari tahun ketahun meningkat. Meskipun demikian buruh tidak tetap harus 

semangat demi mencukupi kehidupan keluarganya. Seperti yang kita ketahui, 

buruh tetap dan tidak tetap mempunyai kerja sampingan di Perkebunan Padang 

Halaban, kemudian menjaga peliharaan lembu buruh tetap atau pun mandor 

perkebunan dan upahnya dibayar dengan 1 anak lembu setiap kali lembu 

melahirkan. Dari situlah kehidupan sosial ekonomi buruh sedikit membantu untuk 

tambahan menyekolahkan anak sampai tingkat pendidikan menengah. 

  


